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Abstract

This study aims to analyze the effect of inflation, interest rates, exchange rates, and the Composite
Stock Price Index (IHSG) on the stock prices of technology sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during 2021-2024. The study is motivated by the rapid growth of the technology
sector and its sensitivity to macroeconomic changes. Fluctuations in inflation, interest rates, exchange
rates, and the IHSG are expected to influence investor decisions and stock price movements. Previous
studies have produced inconsistent findings regarding the impact of macroeconomic variables on stock
prices, highlighting the need for updated empirical evidence. This research employed a quantitative
method with a causality approach using secondary quarterly data obtained from the Indonesia Stock
Exchange, Bank Indonesia, and the Central Statistics Agency. Purposive sampling was applied,
resulting in 240 observations. The independent variables were inflation, interest rates, exchange rates,
and the IHSG, while the dependent variable was stock prices measured by closing prices. Data were
analyzed using classical assumption tests, multiple linear regression, the F-test, t-test, and the
coefficient of determination with statistical software. The findings reveal that inflation, interest rates,
exchange rates, and the IHSG simultaneously have a significant effect on stock prices. Partially, each
variable also significantly affects stock prices, with the IHSG emerging as the most dominant factor.
The Adjusted R Square value of 0.248 indicates that 24.8% of stock price variation is explained by the
four macroeconomic variables, while 75.2% is attribuTabel to other factors. These findings provide
useful insights for investors, companies, and policymakers in understanding stock price dynamics in
Indonesia’s technology sector.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan sektor teknologi serta sensitivitasnya terhadap
perubahan kondisi makroekonomi. Fluktuasi inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan IHSG
diperkirakan memengaruhi keputusan investor serta pergerakan harga saham. Penelitian
terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh variabel
makroekonomi terhadap harga saham sehingga diperlukan bukti empiris yang lebih
mutakhir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas serta
memanfaatkan data sekunder berbentuk data triwulanan yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia, Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan jumlah 240 data penelitian. Variabel independen
meliputi inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan IHSG, sedangkan variabel dependen adalah
harga saham yang diukur menggunakan harga penutupan (*closing price*). Analisis data
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dilakukan melalui uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, dan uji
koefisien determinasi dengan bantuan perangkat lunak statistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan IHSG secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Secara parsial, masing-masing variabel juga berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, dengan IHSG sebagai variabel yang paling dominan. Nilai
*Adjusted R Square* sebesar 0,248 menunjukkan bahwa 24,8% variasi harga saham dapat
dijelaskan oleh keempat variabel makroekonomi, sedangkan 75,2% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Temuan ini diharapkan memberikan manfaat bagi investor,
perusahaan, dan pembuat kebijakan dalam memahami dinamika harga saham sektor
teknologi di Indonesia.

Keywords: inflasi, suku bunga, nilai tukar, IHSG, harga saham

1. Pendahuluan

Perkembangan pasar modal Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan, ditandai dengan meningkatnya kapitalisasi pasar dan jumlah investor ritel. Di sisi lain, transformasi
digital telah mendorong pertumbuhan perusahaan sektor teknologi yang bergerak di bidang e-commerce,
perangkat lunak, layanan digital, dan infrastruktur teknologi. Sektor ini memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan sektor tradisional karena sangat bergantung pada inovasi, pendanaan, dan penggunaan teknologi
yang sebagian masih berasal dari luar negeri. Kondisi tersebut menyebabkan harga saham perusahaan sektor
teknologi menjadi lebih sensitif terhadap perubahan kondisi ekonomi makro.

Periode 2021-2024 merupakan masa yang penuh dinamika bagi perekonomian Indonesia. Setelah memasuki
fase pemulihan pasca pandemi Covid-19, Indonesia menghadapi lonjakan inflasi global, kenaikan suku bunga,
ketidakpastian geopolitik, serta pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat. Pada saat yang
sama, pasar modal mengalami fluktuasi yang tercermin dalam pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG). Perubahan kondisi tersebut dapat memengaruhi ekspektasi investor, biaya pendanaan perusahaan, biaya
impor, dan tingkat profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya tercermin pada harga saham perusahaan sektor
teknologi.

Inflasi merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang dapat memengaruhi harga saham melalui
peningkatan biaya operasional dan penurunan daya beli masyarakat. Ketika inflasi meningkat, perusahaan
menghadapi tekanan biaya yang lebih besar sehingga laba yang diharapkan investor berpotensi menurun. Suku
bunga juga memiliki peran penting karena mencerminkan biaya penggunaan dana. Kenaikan suku bunga acuan
Bank Indonesia dapat meningkatkan biaya pendanaan perusahaan dan mendorong investor mengalihkan dananya
ke instrumen berpendapatan tetap yang dianggap lebih menarik. Selain itu, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS
menjadi faktor yang relevan bagi perusahaan teknologi yang masih bergantung pada impor perangkat keras,
perangkat lunak, dan komponen teknologi. Pelemahan rupiah dapat meningkatkan biaya impor dan menurunkan
minat investor asing terhadap pasar modal Indonesia. Sementara itu, IHSG sebagai indikator kinerja pasar saham
secara keseluruhan mencerminkan sentimen dan kepercayaan investor terhadap kondisi perekonomian sehingga
pergerakannya juga dapat memengaruhi harga saham perusahaan sektor teknologi.

Hubungan antara variabel makroekonomi dan harga saham telah banyak diteliti sebelumnya. Mendur et al.
(2023) menemukan bahwa suku bunga dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan
sektor teknologi. Aini (2022) menunjukkan bahwa inflasi, BI Rate, dan nilai tukar memengaruhi harga saham
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pada sektor transportasi dan logistik. Namun, penelitian Alim (2025) menemukan bahwa inflasi, suku bunga, dan
nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan sektor keuangan. Perbedaan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel makroekonomi terhadap pasar saham belum
memberikan kesimpulan yang konsisten. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada sektor
tertentu, menggunakan periode pengamatan yang berbeda, atau menempatkan IHSG sebagai variabel dependen
sehingga masih terbatas penelitian yang secara khusus menguji pengaruh inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah,
dan THSG terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi pada periode 2021-2024.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki perbedaan sekaligus kebaruan dibandingkan penelitian
sebelumnya. Pertama, penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sektor yang mengalami pertumbuhan pesat dan memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan
ekonomi makro. Kedua, penelitian ini menggunakan periode 2021-2024 yang mencerminkan masa pemulihan
ekonomi pascapandemi dan periode pengetatan kebijakan moneter. Ketiga, penelitian ini menguji secara simultan
pengaruh inflasi, suku bunga Bank Indonesia, nilai tukar rupiah, dan IHSG terhadap harga saham perusahaan
sektor teknologi sehingga diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih mutakhir mengenai perilaku
saham sektor teknologi di Indonesia.

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori Efficient Market Hypothesis (EMH) yang menyatakan
bahwa informasi yang tersedia di pasar, termasuk informasi mengenai inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan kondisi
pasar saham, akan tercermin dalam harga saham. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dalam menguji relevansi teori efisiensi pasar pada perusahaan sektor teknologi
di Bursa Efek Indonesia serta memperkaya literatur mengenai pengaruh faktor-faktor makroekonomi terhadap
harga saham.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi investor dalam menyusun strategi investasi dan
pengelolaan risiko dengan mempertimbangkan kondisi makroekonomi. Bagi perusahaan sektor teknologi, hasil
penelitian dapat menjadi masukan dalam perencanaan keuangan dan manajemen risiko, khususnya terkait
fluktuasi suku bunga dan nilai tukar. Selain itu, bagi pembuat kebijakan seperti Bank Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan, dan pemerintah, penelitian ini dapat memberikan informasi empiris mengenai keterkaitan kebijakan
ekonomi makro dengan dinamika pasar modal, khususnya pada sektor teknologi yang semakin berperan dalam
perekonomian digital Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi,
suku bunga, nilai tukar rupiah, dan IHSG terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

1. Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Harga saham merupakan harga yang terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal
(Jogiyanto, 2013). Selain dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, harga saham juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal, terutama kondisi ekonomi makro. Perusahaan sektor teknologi memiliki tingkat sensitivitas yang
relatif tinggi terhadap perubahan kondisi ekonomi karena membutuhkan pendanaan yang besar, bergantung pada
inovasi, dan memiliki keterkaitan dengan penggunaan teknologi serta komponen impor.

Pengaruh Inflasi terhadap Harga Saham

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan berkelanjutan yang dapat menurunkan
daya beli masyarakat dan meningkatkan biaya operasional perusahaan (Sukirno, 2016). Kenaikan inflasi
berpotensi menekan laba perusahaan sehingga menurunkan ekspektasi investor terhadap kinerja perusahaan.
Dalam perspektif teori valuasi saham, penurunan ekspektasi laba akan berdampak pada penurunan nilai
perusahaan dan harga saham.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inflasi memiliki hubungan dengan pergerakan harga saham,
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meskipun hasilnya belum konsisten pada setiap sektor. Oleh karena itu, pengujian pada perusahaan sektor
teknologi perlu dilakukan untuk memperoleh bukti empiris yang lebih mutakhir.

HI1: Inflasi berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2024.

Pengaruh Suku Bunga terhadap Harga Saham

Suku bunga acuan Bank Indonesia, yaitu BI 7-Day Reverse Repo Rate, merupakan instrumen utama kebijakan
moneter yang memengaruhi biaya pinjaman dan tingkat pengembalian investasi (Boediono, 2019). Kenaikan
suku bunga meningkatkan biaya pendanaan perusahaan dan dapat mendorong investor mengalihkan dananya ke
instrumen berpendapatan tetap yang dianggap lebih menarik dibandingkan saham.

Perusahaan sektor teknologi umumnya membutuhkan pendanaan yang relatif besar untuk ekspansi dan
pengembangan usaha. Oleh karena itu, perubahan suku bunga diperkirakan memengaruhi persepsi investor
terhadap prospek perusahaan dan tercermin pada harga sahamnya.

H2: Suku bunga Bank Indonesia (BI 7-Day Reverse Repo Rate) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan
sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Harga Saham

Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat merupakan salah satu indikator penting dalam
perekonomian terbuka. Pelemahan rupiah dapat meningkatkan biaya impor perangkat keras, perangkat lunak,
dan komponen teknologi yang digunakan perusahaan, sehingga berpotensi menekan profitabilitas perusahaan.
Sebaliknya, penguatan rupiah dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap pasar modal domestik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki hubungan dengan pergerakan harga saham,
terutama pada perusahaan yang memiliki keterkaitan dengan perdagangan internasional. Mengingat sebagian
perusahaan teknologi memiliki ketergantungan terhadap produk dan teknologi impor, maka perubahan nilai tukar
diperkirakan memengaruhi harga saham perusahaan sektor teknologi.

H3: Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

Pengaruh IHSG terhadap Harga Saham

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan indikator yang mencerminkan kinerja pasar modal
Indonesia secara keseluruhan. Peningkatan IHSG menunjukkan optimisme investor terhadap kondisi
perekonomian dan pasar modal, sedangkan penurunan IHSG mencerminkan meningkatnya kehati-hatian
investor. Dalam kerangka teori pasar efisien, informasi yang memengaruhi pasar secara keseluruhan akan segera
tercermin dalam harga saham individual, termasuk saham perusahaan sektor teknologi.

Dengan demikian, perubahan IHSG diperkirakan memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan sektor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H4: Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, dan IHSG secara Simultan
terhadap Harga Saham
Harga saham perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor ekonomi, melainkan merupakan hasil

interaksi berbagai kondisi makroekonomi. Inflasi memengaruhi daya beli dan biaya operasional, suku bunga
memengaruhi biaya pendanaan dan preferensi investasi, nilai tukar memengaruhi biaya impor dan arus modal,
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sedangkan IHSG mencerminkan sentimen pasar secara keseluruhan. Keempat variabel tersebut secara bersama-
sama membentuk ekspektasi investor terhadap prospek perusahaan dan dapat memengaruhi pergerakan harga
saham.

Berdasarkan uraian teoritis dan temuan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai
berikut:
HS5: Inflasi, suku bunga Bank Indonesia (BI 7-Day Reverse Repo Rate), nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika
Serikat, dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) secara simultan berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal untuk menganalisis
pengaruh inflasi, suku bunga, nilai tukar Rupiah, dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terhadap harga
saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Data yang
digunakan merupakan data sekunder berbentuk data triwulanan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI),
Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), dan Yahoo Finance.

Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebanyak 47 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu, meliputi perusahaan sektor teknologi yang terdaftar secara berturut-turut selama
periode 2021-2024, memiliki data harga saham triwulanan dan laporan keuangan yang lengkap, serta sahamnya
aktif diperdagangkan selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 240 observasi yang
digunakan sebagai sampel penelitian.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham yang diukur menggunakan harga penutupan
(closing price). Variabel independen terdiri atas inflasi yang diukur berdasarkan Indeks Harga Konsumen (IHK),
suku bunga yang diukur menggunakan BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR), nilai tukar Rupiah yang diukur
menggunakan kurs tengah Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat (USD/IDR), serta Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) yang diukur menggunakan nilai penutupan indeks pada setiap akhir triwulan.

Teknik analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, serta analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi
(Adjusted R Square). Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics.

3. Analisis dan Pembahasan

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4.5 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.333 4.078 -572 568
Inflasi (X1) 252 .035 051 2.454 .000
Suku Bunga (X2) 225 .036 .040 2.641 .003
Nilai Tukar Rupiah (X3) 249 034 029 2.395 017
IHSG (X4) 221 034 059 2413 .030

Sumber: Output IBM SPSS Statistic (Data diolah, 2026)
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.5, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =-2,333 + 0,252X; + 0,225X; + 0,249X; + 0,221X, + e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen, yaitu inflasi, suku bunga, nilai tukar
rupiah, dan IHSG memiliki koefisien regresi bernilai positif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pada
masing-masing variabel independen cenderung diikuti oleh peningkatan harga saham perusahaan sektor
teknologi, dengan asumsi variabel lainnya tetap (ceteris paribus).

Uji F
Tabel 4.6 Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 33004.210 4 8251.052 15.157 .000°

Residual 7046.886 235 29.987

Total 40051.095 239

Sumber: Output IBM SPSS Statistic (Data diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh nilai F hitung sebesar 15,157 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah, dan IHSG secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2024. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dinyatakan layak untuk menjelaskan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen.

Ui T
Tabel 4.7 Uji T

Coefficients?

Unstandardized Coefficients  Standardized

Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.333 4.078 -572 568
Inflasi (X1) 252 035 051 2.454 .000
Suku Bunga (X2) 225 036 040 2.641 003
Nilai Tukar Rupiah (X3) 249 034 029 2.395 017
IHSG (X4) 221 034 059 2413 030

Sumber: Output IBM SPSS Statistic (Data diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji T menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Variabel inflasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, suku bunga sebesar
0,003, nilai tukar rupiah sebesar 0,017, dan IHSG sebesar 0,030. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
parsial inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah, dan IHSG berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan
sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Dengan demikian, seluruh hipotesis
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penelitian diterima.

Uji Koefesien Determinasi

Tabel 4.8 Uji Koefesien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .908a 824 821 5.47602 1.903

Sumber: Output IBM SPSS Statistic (Data diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai R Square sebesar 0,824 dan Adjusted R Square sebesar 0,821. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 82,4% variasi harga saham perusahaan sektor teknologi dapat dijelaskan oleh
variabel inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah, dan IHSG secara bersama-sama. Sementara itu, 17,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti.

4. Kesimpulan

1.

Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2024, karena perubahan inflasi dapat memengaruhi daya beli masyarakat,
biaya operasional perusahaan, serta minat investor.

Suku bunga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024, dimana kenaikan suku bunga dapat meningkatkan biaya modal
dan menurunkan minat investasi di pasar saham.

Nilai tukar rupiah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor
teknologi di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024, karena fluktuasi nilai tukar dapat memengaruhi
biaya impor, kinerja perusahaan, dan kepercayaan investor.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham
perusahaan sektor teknologi di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024, karena IHSG mencerminkan
kondisi dan sentimen pasar secara keseluruhan.

Inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah, dan indeks harga saham gabungan (IHSG) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2024.

6. Keterbasan dan Saran

a.

Keterbatasan Variabel Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan variabel makroekonomi yang terdiri dari inflasi, suku bunga, nilai
tukar rupiah, dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap
harga saham perusahaan sektor teknologi. Sementara itu, masih terdapat faktor lain yang berpotensi
memengaruhi harga saham, seperti kinerja keuangan perusahaan, sentimen pasar, kondisi global, serta
faktor mikro ekonomi yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Keterbatasan Periode Penelitian

Periode penelitian yang digunakan dalam studi ini terbatas pada tahun 2021-2024, schingga hasil
penelitian belum tentu dapat menggambarkan kondisi jangka panjang atau siklus ekonomi yang lebih
luas. Selain itu, periode tersebut merupakan masa pasca-pandemi yang memiliki karakteristik ekonomi
yang unik dan berpotensi memengaruhi hasil penelitian.

Keterbatasan Objek Penelitian
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Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada sektor industri lainnya yang memiliki
karakteristik berbeda.

d. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan
variabel lain serta menggunakan periode penelitian yang lebih luas agar hasil yang diperoleh dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh.
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